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ABSTRAK. Seiring perkembangan teknologi digital, pemanfaatan media digital dalam 
pembelajaran anak usia dini semakin penting. Namun, implementasinya masih menghadapi 
berbagai kendala, seperti keterbatasan sarana dan kompetensi guru. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan persepsi, pengalaman, manfaat, serta kendala yang dihadapi 
guru dalam penggunaan media digital sebagai sarana pembelajaran di TK Negeri Sunter 
Agung. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi. 
Partisipan terdiri atas tiga guru yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru memanfaatkan media digital sebagai pendukung pembelajaran 
karena mampu meningkatkan minat, motivasi, dan partisipasi anak, mempermudah 
penyampaian materi, serta mendukung perkembangan bahasa, kognitif, sosial, kreativitas, 
dan imajinasi. Kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan perangkat, kompetensi guru, 
dan dukungan sarana. Temuan penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi penggunaan 
media digital memerlukan penyediaan fasilitas yang memadai, pelatihan berkelanjutan 
bagi guru, dan dukungan kebijakan sekolah agar pembelajaran lebih efektif sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini.  

Kata Kunci :  Media Digital; Persepsi Guru; Pembelajaran Anak Usia Dini; Fenomenologi 

ABSTRACT. With the advancement of digital technology, the use of digital media in early 
childhood education has become increasingly important. However, its implementation still 
faces various challenges, such as limited resources and teacher competencies. This study 
aims to describe the perceptions, experiences, benefits, and challenges faced by teachers in 
using digital media as a learning tool at Sunter Agung Public Kindergarten. The study 
employed a qualitative approach using a phenomenological design. The participants 
consisted of three teachers selected through purposive sampling. Data were collected 
through observation, semi-structured interviews, and documentation, and then analyzed 
using the Miles, Huberman, and Saldaña model. The results of the study show that teachers 
utilize digital media to support learning because it enhances children’s interest, motivation, 
and participation, facilitates the delivery of instructional content, and supports language, 
cognitive, social, creative, and imaginative development. The challenges identified include 
limited access to devices, teacher competencies, and facility support. The research findings 
indicate that optimizing the use of digital media requires the provision of adequate 
facilities, ongoing training for teachers, and support from school policies to ensure more 
effective learning tailored to the characteristics of early childhood students. 
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PENDAHULUAN  
Tahap krusial pada perkembangan anak, sosial, emosional, kognitif dan bahasa 

ialah pendidikan anak usia dini [1].  Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, 

anak usia dini berada pada tahap praoperasional, yaitu tahap ketika anak mulai 

menggunakan simbol, bahasa, dan imajinasi untuk memahami lingkungan sekitarnya 

[2]. Oleh karena itu, pembelajaran akan lebih efektif apabila disajikan melalui 

pengalaman konkret dan aktivitas yang sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak. Seiring kemajuan teknologi digital, media digital kini berperan menjadi sarana 

yang potensial untuk mendukung pembelajaran sebab mampu memaparkan materi 

dengan efektif dan interaktif [3]. Di era digital, anak-anak semakin akrab dengan media 

digital sehingga guru perlu memilih dan memanfaatkan media digital yang aman, 

edukatif, dan sejalan bersama kelangsungan perkembangan anak [4]. Digitalisasi 

mendorong penggunaan teknologi dan platform dalam pembelajaran PAUD [5].  Namun, 

pemanfaatannya di lembaga pendidikan anak usia dini masih menjumpai sejumlah 

tantangan, dalam hal ini termasuk perbedaan persepsi guru mengenai manfaat dan 

dampaknya atas perkembangan anak [6]. 

Pesatnya perkembangan teknologi telah mengubah berbagai aspek di lingkup 

pendidikan, termasuk rangkaian pembelajaran 7. Pengaplikasian teknologi dalam PAUD 

mendukung penggunaan media digital menjadi wadah pembelajaran yang berlangsung 

inovatif dan responsif [7]. Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar 

memungkinkan penggunaan berbagai media digital yang menjadikan rangkaian 

pembelajaran berlangsung lebih efektif, menarik, dan interaktif yang berikutnya 

perserta didik mampu memahami materi yang dipaparkan dengan lebih mudah [8]. 

Namun, pemanfaatan media digital yang diaplikasikan pada pembelajaran anak usia dini 

masih menimbulkan persepsi yang variatif di kalangan guru. Sebagian guru memandang 

media digital menjadi sarana yang mampu mengupayakan peningkatan kualitas 

pembelajaran, sedangkan sebagian lainnya mengkhawatirkan dampaknya terhadap 

perkembangan anak dan peran guru sebagai fasilitator [9]. Akibatnya, guru belum 

memiliki persepsi yang seragam dalam menentukan media digital yang tepat, aman, dan 

selaras bersama karakterristik anak usia dini berikutnya implementasi media digital 

pada rangkaian pembelajaran masih bervariasi. Perbedaan persepsi ini dipengaruhi oleh 

tingkat keterampilan teknologi, pengalaman penggunaan media digital, serta 

ketersedian fasilitas pendukung di sekolah [10]. 

Salah satu contoh penerapan media digital dalam dunia pendidikan dapat 

ditemukan di TK Negeri Sunter Agung. Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 

18 Mei 20226, guru telah memanfaatkan media digital seperti video pembelajaran, 

gambar digital, dan proyektor untuk mendukung proses pembelajaran anak usia dini 

[11]. Namun, persepsi dan pengalaman guru dalam penggunaannya berbeda-beda. 

Sebagian guru memandang media digital menjadi sarana yang tergolong efektif dalam 

meningkatkan minat belajar anak, sedangkan sebagian lainnya masih menghadapi 

berbagai kendala. Perbedaan persepsi tersebut dapat dipengaruhi oleh tingkat literasi 

digital, penglaman penggunaan teknologi, ketersedian pelatihan, serta dukungan 

sekolah. Guru dengan persepsi yang positif biasanya lebih terbuka ketika 
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mengaplikasikan media digital, sementara keterbatasan fasilitas dan lingkungan 

pendidikan dapat memengaruhi sikap guru terhadap implementasi teknologi dalam 

pembelajaran [12],[13]. 

Penerapan media digital pada rangkaian pembelajaran bagi anak usia dini 

menjadi semakin penting seiring dengan perkembangan teknologi yang mengubah cara 

guru menyampaikan materi. Melalui media digital, materi dapat dikomunikasikan 

dengan lebih interaktif melalui gambar, video, animasi, dan permainan edukatif 

sehingga dapat meningkatkan minat belajar, serta membantu perkembangan kognitif, 

bahasa, dan kreativitas anak [14]. Akan tetapi, penerapan media digital juga tetap harus 

memperhatikan durasi penggunaannya dengan harapan tidak memberikan implikasi 

negatif terhadap perkembangan anak. Menurut World Health Organization, 2019 Anak 

usia 2-4 tahun sebaiknya menggunakan media digital tidak lebih dari 1 jam per hari 

[15].  

Sejumlah studi memaparkan media digital dapat meningkatkan motivasi belajar, 

ketelibatan anak, dan efektivitas pembelajaran. Namun, mayoritas fokus riset masih 

berupa manfaat pengaplikasian media digital dan tingkat penerimaan guru atas 

teknologi, sementara kajian persepsi serta pengalaman guru pendidikan anak usia dini 

secara mendalam melalui pendekatan fenomenologi masih terbatas. Selain itu, belum 

ditemukan penelitian yang khusus mengkaji penggunaan media digital di TK Negeri 

Sunter Agung. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengungkapan persepsi dan 

pengalaman guru PAUD dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana 

pembelajaran melalui pendekatan fenomenologi. Berbeda dengan penelitian terdahulu 

yang umumnya berfokus pada efektivitas media digital atau tingkat penerimaan 

teknologi oleh guru, penelitian ini mengeksplorasi makna pengalaman guru, 

pertimbangan dalam memilih media digital, strategi penerapan, serta berbagai faktor 

pendukung dan penghambat implementasi media digital pada konteks TK Negeri Sunter 

Agung. Temuan penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai praktik penggunaan media digital dalam pembelajaran anak 

usia dini. Merujuk hal terkait, penelitian ini dilangsungkan agar memahami persepsi dan 

pengalaman guru pendidikan anak usia dini dalam menerapkan media digital sebagai 

sarana pembelajaran anak usai dini melalui pendekatan fenomenologi [16].  

Sejumlah studi terdahulu memperlihatkan media digital menyajikan kontribusi 

positif dalam proses pembelajaran. Penelitian memperlihatkan guru memandang 

penggunaan media digital mewujudkan manfaat yang positif bagi pembelajaran dan 

perkembangan anak usia dini apabila digunakan sesuai dengan tahap perkembangannya 

[17]. Penelitian Analisis Persepsi Guru terhadap Penggunaaan Media Pembelajaran 

Berbasis Teknologi dalam Proses Pembelajaran di kelas menemukan bahwa teknologi 

pembelajaran membantu pemaparan materi sehingga menjadi lebih interaktif dan 

menarik  [18]. Sementara itu, penelitian Persepsi Guru Ibtidaiyah terhadap Penggunaan 

Media Digital dalam Proses Pembelajaran menunjukkan bahwa media digital 

mendukung efektivitas pembelajaran, tetapi masih menghadapi kendala kompetensi 

guru dan fasilitas [19]. Selain itu, penelitian Persepsi Guru PAUD terhadap Pemanfaatan 

Teknologi Pembelajaran alam kegiatan Belajar Mengajar menemukan bahwa penerapan 
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teknologi pembelajaran dipengaruhi kesiapan guru dan dukungan sarana prasarana 

sekolah [2].   

Penelitian mengenai persepsi guru terkait pemanfaatan teknologi pembelajaran 

yang berlangsung pada pendidikan anak usia dini sudah banyak dilangsungkan dan 

menunjukkan mengenai guru umumnya mempunyai persepsi yang positif atas 

penerapan teknologi sebagai pendukung pembelajaran.  Namun, sejumlah penelitian 

terkait masih berpusat pada pemanfaatan teknologi pembelajaran dari sisi umum, 

hambatan, dan strategi penggunaannya, sehingga belum secara khusus mengkaji 

pengalaman guru dalam menggunakan media digital sebagai sarana pembelajaran serta 

pertimbangan guru dalam menentukan media digital yang selaras bersama karateristik 

perkembangan yang dialami anak usia dini. Maka dari itu, studi ini dilangsungkan agar 

menggambarkan persepsi dan penglaman guru pendidikan anak usia dini terhadap 

penggunaan media digital pada kegiatan pembelajaran yang dilangsungkan di kelas. 

Secara khusus, penelitian ini ditujukan mengidentifikasi persepsi guru terkait 

penggunaan media digital sebagai sarana pembelajaran yang mencakup aspek manfaat, 

kemudahan penggunaan, efektivitas, serta berbagai tantangan pada pelaksanaan 

pembelajaran [20]. Lebih lanjut, penelitian ini pun ditujukan agar menelaah pengalaman 

guru dalam mengaplikasikan media digital pada rangkaian pembelajaran anak usia dini, 

meliputi bentuk pemanfaatan media digital, strategi penerapan, yang digunakan, kendala 

yang dihadapi, serta dampaknya terhadap proses pembelajaran anak di TK Negeri Sunter 

Agung. 

METODE  

Pendekatan kualitatif ialah pendekatan yang diaplikasikan melalui penerapan 

metode fenomenologi agar menelusuri lebih dalam perihal persepsi guru pendidikan 

anak usia dini mengenai pemanfaatan media digital sebagai sarana yang mendukung 

rangkaian pembelajaran [21]. Pendekatan fenomenologi ini ditetapkan sebab fokus 

studi yakni pada persepsi guru terhadap media digital pada rangkaian pembelajaran 

anak usia dini. Jumlah partisipan sebanyak tiga orang dinilai memadai karena penelitian 

fenomenologi berfokus pada kedalaman data dan makna pengalaman yang diperoleh 

dari individu yang mengalami fenomena secara langsung, bukan pada jumlah partisipan 

yang besar [22].  

Penelitian ini dilaksanaakan pada 2 Juni dan 8 juni serta dilanjut pada 29-30 juni 

2026 di TK Negeri Sunter Agung dengan melibatkan guru kelas yang ditetapkan dengan 

teknik purposive sampling. Kriteria partisipan meliputi gur yang aktif mengajar, 

memiliki pengalaman menggunakan  media digital dalam pembelajaran anak usia dini, 

serta telah mengajar sejak tahun 2000 atau awal tahun 2000-an. Kriteria tersebut dipilih 

karena partisipan dinilai memiliki pengalaman yang panjang dalam mengikuti 

perkembangan media pembelajaran, sehingga mampu memberikan informasi yang 

mendalam mengenai pperubahan penggunaan media pembelajaran dari konvensional 

ke media digital. 
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Rangkaian pengumpulan data dilangsungkan dari langkah observasi, wawancara, 

dan  dokumentasi. Langkah observasi ditujukan agar memahami bagaimana guru 

mengaplikasikan media digital sebagai sarana pembelajaran didalam kelas. Wawancara 

dilakukan kepada guru kelas melalui mengaplikasikan pedoman atau acuan wawancara 

semi terstruktur, wawancara dilakukan agar menelusuri persepsi, manfaat, pengalaman, 

tantangan, serta langkah strategis guru dalam memanfaatkan media digital pada 

kegiatan pembelajaran. Dokumentasi meliputi foto kegiatan ketika kegiatan 

pembelajaran menggunakan media digital.  
Tabel 1. Kisi-kisi pertanyaan 

No. Aspek Indikator Pertanyaan 
1. Persepsi guru. Pandangan guru tentang media 

digital. 
Persepsi guru mengenai penggunaan 
media digital pada anak usia dini.  

2. Media digital yang 
aman.   

Kriteria media digital yang 
aman.  

Kriteria dan contoh media digital 
yang aman digunakan pada anak usia 
dini. 

3. Media digital yang 
tidak aman.  

Kriteria media digital yang tidak 
aman.  

Kriteria dan contoh media digital 
yang tidak aman digunakan pada 
anak usia dini.  

4.  Penggunaan media 
digital.   

Pemanfaatan media digital 
dalam pembelajaran. 

Jenis media digital yang digunakan 
serta alasan pemilihannya  

5.  Dampak media 
digital.  

Pengaruh penggunaan media 
digital.  

Dampak penggunaan media digital 
bagi kelangsungan perkembangan 
anak usia dini.   

6.  Strategi 
penggunaan.  

Upaya guru dalam penggunaan 
media digital. 

Strategi guru ketika menentukan dan 
menggunakan media digital yang 
sesuai bagi anak usia dini. 

7.  Harapan guru  Pengembangan penggunaan 
media digital. 

Harapan guru terkait penggunaan 
media digital yang aman dan efektif di 
PAUD.  

Rangkaian analisis data dilangsungkan melalui mengaplikasikan model interaktif 

Miles Huberman, dan saladana yang memuat langkah reduksi data, langkah pemaparan 

atau penyajian data, dan langkah penarikan kesimpulan [23]. Adapun keabsahan data 

dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik triangulasi sumber. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara dari ketiga partisipan serta 

mengonfirmasikannya dengan data hasil observasi dan dokumentasi sehingga diperoleh 

informasi yang  konsisten dan dapat dipercaya.  

 

Gambar 1. Tahapan penelitian persepsi guru terhadap media digital sebagai sarana pembelajaran 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif mengacu pada 

model miles, huberman, dan saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan. data diperoleh melalui wawancara semi terstruktur terhadap 

tiga guru tk negeri sunter agung, kemudian diverifikasi menggunakan hasil observasi 

dan dokumentasi melalui teknik triangulasi sumber. Pada tahap reduksi data, seluruh 

hasil wawancara ditranskripsi, dibaca berulang, kemudian dilakukan proses 

pengkodean untuk mengidentifikasi informasi yang relevan dengan fokus penelitian, 

yaitu persepsi guru terhadap penggunaan media digital sebagai sarana pembelajaran 

anak usia dini. informasi yang memiliki makna serupa selanjutnya dikelompokkan 

menjadi beberapa kategori. Tahap penyajian data dilakukan dengan mengorganisasikan 

hasil pengkodean ke dalam tema-tema utama sehingga memudahkan proses 

interpretasi. berdasarkan hasil analisis diperoleh empat tema utama yang 

menggambarkan pengalaman guru dalam menggunakan media digital pada 

pembelajaran anak usia dini. 
Tabel 2. Hasil Analisis Tema Penelitian 

Tema Kategori Temuan 
Persepsi guru 

terhadap media 
digital. 

Pandangan guru. Guru memandang media digital sebagai sarana 
pembelajaran yang menarik, interaktif, dan 

membantu penyampaian materi. 
Dampak media 

digital. 
Manfaat pembelajaran. Media digital meningkatkan minat belajar, 

motivasi, perhatian, kemampuan bahasa, 
kognitif, kreativitas, dan imajinasi anak. 

Pengalaman dan 
tantangan 

penggunaan. 

Pengalaman guru. Guru menggunakan laptop, Interactive Flat Panel 
(IFP), video pembelajaran, dan gambar digital. 
Kendala yang ditemukan berupa pengaturan 

durasi penggunaan dan perlunya 
pemdampingan guru. 

Harapan guru. Pengembangan penggunaan 
media digital. 

Guru mengharapkan pelatihan berkelanjutan, 
penambahan fasilitas, dan pedoman penggunaan 

media digital yang aman bagi anak usia dini. 

Peneliti menginterpretasikan hubungan antar tema untuk memperoleh makna 

pengalaman guru dalam menggunakan media digital. Hasil analisis menunjukan bahwa 

seluruh partisipan memiliki persepsi positif terhadap penggunaan media digital sebagai 

pendukung pembelajaran. Meskipun demikian, keberhasilan implementasinya 

dipengaruhi oleh kompetensi guru, ketersediaan sarana prasaran, serta pengelolaan 

pengelolaan penggunaan media digital yang sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak usia dini. 

Pengunaan Media Digital dalam Pembelajaran Anak Usia Dini. Temuan studi yang 

didapat dari rangkaian wawancara dan observasi yang berlangsung di TK Negeri Sunter 

Agung memperlihatkan guru menilai media digital selaku sarana yang berkontribusi 

krusial untuk menunjang rangkaian pembelajaran yang dialami anak usia dini. Guru 

menyatakan bahwa media digital membantu anak memahami materi pembelajaran 

secara lebih konkret karena anak dapat melihat gambar, video, maupun animasi yang 

berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Selain itu, perkembangan teknologi 

digital di lingkungan pendidikan dinilai semakin pesat, ditandai dengan banyaknya 

media dan permainan edukatif yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar. 

Penggunaaan media digital juga menyajikan implikasi yang positif bagi minat dan 

motivasi belajar anak.  
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Selain memandang media digital sebagai sarana yang mendukung pembelajaran, 

guru juga memilliki pertimbangan menentukan media digital yang layak digunakan pada 

anak usia dini. Guru menyatakan bahwa media digital yang aman merupakan media 

yang memiliki tujuan edukatif, sesuai tahapan perkembangan anak, mudah dipahami, 

bebas dari unsur kekerasan maupun iklan, serta digunakan di bawah pendampingan 

guru. Media seperti video pembelajaran, gambar digital, Interactive Flat Panel (IFP), dan 

presentasi interaktif dipilih karena dinilai mampu memberikan pengalaman belajar 

yang menjadi menarik tanpa mengabaikan kebutuhan perkembangan anak.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan media digital mampu 

menjadikan motivasi dan minat belajar pada anak semakin meningkat. Guru 

mengungkapkan mengenai anak tampak bersemangat, aktif, dan berminat menjalani 

rangkaian pembelajaran saat diaplikasikannya media digital, guru mengatakan “anak-

anak senang banget kalau sudah pakai IFP”. Anak juga menunjukkan perhatian yang 

lebih besar terhadap materi yang disampaikan dibandingkan saat pembelajaran tanpa 

media digital. Temuan ini selaras bersama teori motivasi belajar yang dipaparkan oleh 

Sardiman, yang menguraikan mengenai media pembelajaran yang tergolong menarik 

mampu menumbuhkan dorongan belajar dan meningkatkan perhatian peserta didik 

[24]. Penelitian Yuni membuktikan mengenai media pembelajaran digital 

memperlihatkan pengaruh yang positif bagi kelangsungan minat dan motivasi belajar 

anak usia dini [25]. Maka dari itu, media digital mampu menjadi bagian alternatif media 

yang tergolong efektif untuk mewujudkan belajar dengan suasana yang lebih 

menyenangkan dan atraktif bagi anak usia dini. 

Dampak Positif Media Digital terhadap Perkembangan Anak. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa media digital berkontribusi terhadap perkembangan bahasa, 

kognitif, sosial, kreativitas, dan imajinasi anak. Dalam aspek bahasa, anak mampu 

menceritakan ulang informasi yang didapat melalui media digital. Pada aspek kognitif, 

anak mampu lebih mudah mencermati materi pembelajaran sebab memperoleh 

pengalaman visual yang mendukung proses berpikir. Sementara itu, dalam aspek sosial, 

media digital dapat digunakan sebagai sarana untuk melatih kerja sama anak melalui 

kegiatan kelompok. Guru TK Negeri Sunter Agung juga menyampaikan bahwa 

penggunaan media digital mampu menjadikan imajinasi dan kreativitas pada anak 

semakin meningkat. Anak memperoleh sejumlah stimulasi yang membantu mereka 

mengembangkan ide, mengeksplorasi pengetahuan baru, serta mengekpresikan gagasan 

melalui berbagai aktivitas pembelajaran. Hal tersebut tercemin dari pernyataan ini: 
Tabel 3. Pernyataan Guru Terhadap Media Digital 

Aspek Pernyataan Guru  
Dampak 
penggunaan  
media digital  

“Ada dampaknya anak-anak lebih semangat selama pembelajaran dan lebih 
ngerti juga apa yang sedang di terangkan, begitupun ada negatifnya anak minta 
terus menerus mau belajar menggunakan IFP saja” Guru Y. 
“Dari media digital khususnya media digital itu anak mendapatkan kosakata 
baru, dan supaya menghindari dampak negatif ini kita guru mengatur waktu 
pemakaian media digital dan menjaga jarak anak” Guru YN. 
“anak juga langsung mengerti apa yang sedang diajarkan nah dengan minat anak 
yang besar juga dari sekolah buat jadwal pemakaian media digital juga ya itu di 
hari selasa dan kamis” Guru D 
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Perubahan positif yang terlihat setelah penggunaan media digital antara lain 

meningkatkan ketertarikan anak terhadap kegiatan belajar, meningkatkan semangat 

hadir ke sekolah, dan kemampuan memahami materi yang lebih cepat dibandingkan 

sebelumnya. Temuan ini memperlihatkan bahwa media digital mempunyai kontribusi 

krusial dalam menunjang berbagai aspek perkembangan yang dialami anak usia dini. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa media digital mempunyai kontribusi krusial dalam 

menunjang berbagai aspek perkembangan anak usia dini. Temuan ini selaras dengan 

teori kontruktivisme Piaget yang menjelaskan bahwa anak membangun pengetahuan 

melalui pengalaman belajar yang aktif, interaksi dengan lingkungan, dan pengalaman 

yang bermakna [26]. Media digital memeberikan kesempatan kepada anak untuk 

memperoleh pengelaman belajar yang lebih kaya dari adanya kolaborasi animasi, suara, 

gambara dan aktivitas interaktif sehingga dapat mendukung perkembangan berbagai 

aspek kemampuan anak. Selain itu, teori sosiokultural Vygotsky menjelaskan bahwa 

perkembangan kognitif dan bahasa anak dipengaruhi oleh interaksi sosial, penggunaan 

alat bantu, serta bimbingan dari orang yang lebih kompeten dalam proses pembelajaran,  

[27].  Temuan ini didukung oleh penelitian Humaida dan Suyadi yang memperlihatkan 

pengaplikasian media game edukasi digital yang berbasis ICT mampu menjadikan 

perkembangan kognitif yang dialami anak usia dini semakin meningkat [28].  

Pengalaman Guru dalam Penggunaan Media Digital. Merujuk temuan wawancara, 

media digital yang paling sering diaplikasikan para rangkaian pembelajaran adalah 

laptop dan Interactive Flat Panel (IFP). Penggunaan media digital umumnya pada 

kegiatan pembuka pembelajaran dan dilaksanakan sekitar satu hingga dua kali dalam 

seminggu. Guru menjelaskan bahwa pemilihan media digital selalu mempertimbangkan 

keamanan konten untuk anak usia dini. Adapun penentuan penerapan media bertumpu 

pada kesesuaian materi bersama capaian pembelajaran, karakteristik perkembangan 

yang dialami anak, serta kemudahan guru dalam mendampingi penggunaannya selama 

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, media digital juga dipadukan metode 

bermain dan aktivitas langsung agar pembelajaran tetap selaras bersama karakteristik 

yang dimiliki pada anak usia dini. Guru menyatakan mengenai penerapan media digital 

dalam pembelajaran  elative mudah dilakukan karena sekolah telah memberikan 

dukungan berupa pelatihan dan fasilitas yang memadai. Seluruh guru di sekolah juga 

memiliki kemampuan cukup dalam mengoperasikan media digital untuk kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan pernyataan ini:  

Temuan ini mengungkapkan mengenai keberhasilan penggunaan media digital 

pada rangkaian pembelajaran bukan sebatas bertumpu pada ketersediaan fasilitas 

teknologi, namun juga dilatarbelakangi oleh kemampuan guru ketika memanfaatkannya 

serta dukungan dari pihak lembaga pendidikan. Guru yang memiliki kemampuan dalam 

memanfaatkan teknologi akan lebih mudah mewujudkan pembelajaran yang inovatif 

dan selaras bersama apa yang peserta didik butuhkan. Studi empiris dari Rulismi, 

Pebriani, dan Partikasari juga menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru dalam 

penggunaan media berbasis digital berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran dan perkembangan kognitif yang dialami pada anak usia dini [29]. 
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Tantangan dan Dampak Negatif Penggunaan Media Digital. Berdasarkan hasil 

wawancara, guru juga mengidentifikasi beberapa jenis media digital yang kurang sesuai 

digunakan oleh anak usia dini. Media digital yang mengundang unsur kekerasan, bahasa 

yang tidak sesuai, iklan berlebihan, maupun permainan digital yang mendorong 

penggunaan gawai dalam waktu lama dipandang tidak aman karena berpotensi 

mengurangi interaksi sosial anak, mengganggu konsentrasi belajar, serta memberikan 

stimulasi yang tidak sesuai dengan tahap perkembangannya.  Meskipun memberikan 

sejumlah manfaat, terdapat sejumlah tantangan pada penerapan media digital. Guru TK 

Negeri Sunter Agung  mengungkapkan bahwa pengaplikasian media digital yang 

berlebihan mampu memberikan implikasi buruk bagi kelangsungan kesehatan anak, 

terutama jika digunakan terlalu lama atau dengan jarak pandang yang terlalu dekat. 

Oleh karena itu, guru perlu mengatur durasi pemakaian media digital yang diatur sesuai 

kebutuhan anak termasuk kondisi tahap perkembangan yang dilaluinya. Selain itu, 

tantangan lainnya yakni keterbatasan jumlah perangkat dibandingkan jumlah peserta 

didik. Kondisi ini mengharuskan guru mengatur penggunaan media secara bergantian 

agar seluruh anak memperoleh kesempatan yang sama dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

Merujuk uraian terkait, penggunaan media digital memerlukan pemantauan dan 

pengelolaan yang tepat agar manfaatnya dapat diperoleh secara optimal tanpa 

mengabaikan aspek kesehatan dan perkembangan anak [30]. Penerapan media digital 

pada rangkaian pembelajaran anak usia dini perlu diiringi oleh langkah pengendalian 

dan pembinaan yang tepat agar manfaatnya mampu dioptimalkan tanpa mengabaikan 

aspek kesehatan serta perkembangan anak [31]. Temuan ini menunjukkan penggunaan 

media digital perlu dilakukan secara bijaksana dan terkontrol. Penerapan teknologi bagi 

aktivitas anak usia dini harus mempertimbangkan aspek perkembangan, kesehatan, dan 

keseimbangan antara aktivitas digital dan aktivitas fisik. Penelitian Hasmawaty dkk. juga 

menjelaskan bahwa penggunaan media digital secara berlebihan dapat menimbulkan 

dampak negatif apabila tidak disertai pengawasan dari guru dan orang tua [32] Perlunya 

pengawasan guru serta pengaturan waktu penggunaan menjadi faktor penting untuk 

meminimalkan dampak negatif yang mungkin muncul. 

Harapan Guru terhadap Penggunaan Media Digital di PAUD. Guru berharap 

penggunaan media digital di PAUD dapat terus berkembang untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif serta mendukung pengenalan literasi digital secara 

aman sejak anam sejak usia dini. Guru juga mengharapkan tersedianya lebih banyak 

media dan permainan edukatif yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. 

Berdasarkan hasil wawancara, sekolah telah menyelenggarakan pelatihan mengenai 

pemanfaatan media digital. Namun, guru berharap pelatihan tersebut dapat 

dilaksanaakan secara lebih rutin dan berkelanjutan, baik oleh pihak sekolah maupun 

instansi terkait, sehingga kompetensi guru dalam mengoprasikan, memilih, dan 

mengembangkan media digital yang aman dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini 

dapat terus meningkat. Selain itu, guru berharap tersedia pedoman yang lebih jelas 

mengenai kriteria media digital yang aman sebagai acuan dalam penerapannya pada 

proses pembelajaran. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru TK Negeri Sunter Agung memiliki 

persepsi yang positif terhadap penggunaan media digital sebagai sarana pembelajaran 

anak usia dini. Hadirnya media digital dipandang mampu menjadi langkah bagi 

peningkatan minat dan motivasi belajar, mempermudah anak memahami materi, serta 

mendukung perkembangan bahasa, kognitif, sosial, kreativitas, dan imajinasi anak 

apabila digunakan sesuai dengan karakteristik dan tahap perkembangannya. 

Keberhasilan implementasi media digital bukan sebatas dilatarbelakangi oleh 

ketersedian teknologi, namun juga dipengaruhi oleh kompetensi guru, dukungan fasilitas 

sekolah, serta pengelolaan penggunaan media secara bijaksana. Meskipun terdapat 

kendala berupa keterbatasan perangkat dan perlunya pengaturan durasi penggunaan, 

guru menerapkan berbagai strategi agar media digital tetap efektif dalam pembelajaran. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengungkap pengalaman dan persepsi guru PAUD 

mengenai penggunaan media digital melalui pendekatan fenomenologi pada konteks TK 

Negeri Sunter Agung, sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas terkait sejumlah 

faktor yang menunjang dan menghambat implementasi media digital dalam 

pembelajaran. Temuan ini harapannya mampu menjadi rekomendasi untuk sekolah dan 

pemangku kebajikan ketika mengembangkan pemanfaatan media digital yang lebih 

efektif, aman, dan selaras bersama apa yang dibutuhkan dalam kelangsungan 

perkembangan anak. 
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